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__________________________________________________________ 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan 

menggunakan media kartu pecahan kemampuan mengenal pecahan biasa 

pada siswa kelas II SDN 25 Kota Selatan Dapat Meningkat?”, adapun 

tujuan penelitian ini yaitu“meningkatkan kemampuan mengenal pecahan 

biasa menggunakan media kartu pecahan pada siswa kelas II SDN 25 

Kota Selatan”. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

dengan subyek penelitiannya adalah siswa kelas II yang berjumlah 9 

orang.Hasil penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan masing-

masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan tindakan, tahap pemantauan dan evaluasi, dan tahap 

analisis dan refleksi. Hasil penelitian siklus I yaitu sebanyak 3 siswa atau 

33% memperoleh nilai 75 keatas sesuai dengan standar KKM dan 

termasuk kategori tuntas. Sedangkan yang memperoleh nilai 75 kebawah 

sebanyak 6 siswa atau 67% dan termasuk kategori tidak tuntas. Pada 

penelitian tindakan siklus II terjadi peningkatan yaitu dari jumlah siswa 

kelas II 9 orang sebanyak 8 siswa atau 89% memperoleh nilai diatas 75 

dan termasuk kategori tuntas sesuai dengan standar KKM dan sebanyak 1 

orang siswa  atau 11% memperoleh nilai dibawah 75 dan termasuk 

kategori tidak tuntas. Hasil pada siklus II ini sudah mencapai indikator 

kinerja yang ditetapkan. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

media kartu pecahan kemampuan mengenal pecahan biasa pada siswa 

kelas II SDN 25 Kota Selatan meningkat. 

 

Abstract 
  ______________________________________________________________ 

The problem statement of this research is "Can the use of fraction card 

media improve the students' ability to recognize ordinary fractions in 

class II of SDN 25 Kota Selatan?". This research aims to improve the 

students' ability to recognize ordinary fractions using fraction card media 

in class II of SDN 25 Kota Selatan. This is a classroom action research 

with 9 students in class II as the subjects. This research is conducted in 
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two cycles, and cach cycle consists of 4 stages, namely the preparation 

stage, the action implementation stage, the monitoring and evaluation 

stage, and the analysis and reflection stage. The finding in cycle I shows 

that 3 students (33%) score 75 and above according to the KKM 

(Minimum Completeness Criteria) or complete, while 6 students (67%) 

score 75 and below or incomplete. In cycle II, there is an improvement, 

namely 8 out of 9 students (89%) score above 75 or complete, and only 1 

student (11%) scores below 75 or incomplete. The results in cycle II have 

reached the specified performance indicators. Thus, it can be concluded 

that the use of fraction card media can improve the students' ability to 

recognize ordinary fractions in class II of SDN 25 Kota Selatan. 

 

Pendahuluan 

Matematika adalah salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah. Mata 

pelajaran matematika perlu di berikan 

kepada semua siswa untuk membekali 

mereka dalam berpikir logis, sistematis, 

kritis serta mampu bekerja sama. 5 

Karakteristik matematika yang abstrak 

tersebut dengan tingkat perkembangan 

berpikir siswa khususnya siswa yang masih 

berada pada taraf operasional kongkrit.Oleh 

karena itu siswa masih harus diberikan 

rangkaian kegiatan nyata yang dapat mereka 

terima sesuai dengan tingkat kemampuan 

berpikir mereka. 

Pada kenyataannya sampai saat ini 

pelajaran matematika merupakan salah satu 

pelajaran yang di pandang sulit dipahami 

oleh kebanyakan siswa.Sehingga banyak 

siswa yang merasa kurang tertarik pada 

pembelajaran matematika. Dan proses 

pembelajaran yang terjadi selama ini kurang 

mampu mengembangkan kemampuan 

berfikir siwa.  

Pelaksanaan proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas hanya diarahkan pada 

kemampuan siswa untuk menghafal 

informasi tanpa dituntut untuk memahami 

informasi yang diperoleh untuk 

menghubungkannya dengan situasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa dalam 

memahami materi-materi matematika yang 

dimiliki objek kajian dari yang konkret 

kepada yang abstrak maka siswa akan 

mengalami proses untuk memahami konsep 

dengan pemakaian alat peraga. Dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa maka 

guru dapat mengaplikasikan kemampuan 

tersebut dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas II SDN 25 Kota Selatan, menyatakan 

bahwa siswa masih belum bisa menjelaskan 

macam-macam bentuk pecahan, siswa tidak 
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dapat menjawab dengan benar ketika 

diberikan soal pecahan yang bergambar, 

mereka belum bisa menyatakan nilai 

pecahan karena salah satu bagian dari daerah 

tersebut ada yang diarsir,  dan siswa belum 

bisa membandingkan pecahan biasa. Selain 

itu ditemukan bahwa penerapan media 

pembelajaran di SDN 25 Kota Selatan yang 

belum optimal. 

Untuk mengatasi permasalahan diatas, 

sebaiknya perlu adanya suatu proses 

perencanaan pembelajaran dengan 

membutuhkan perantara konkret berupa 

media pembelajaran yang mudah dipahami 

siswa akan tetapi siswa belum diaplikasikan 

dengan media dalam pembelajaran 

makadalamhalinipeneliti termotivasi 

untukmelakukanpenelitiandi SDN 25 Kota 

Selatan dengan menerapkan media 

pembelajaran Kartu Pecahan untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal 

pecahan biasa. 

Perlunya Kebutuhan penggunaan media 

kartu pecahan dalampembelajaranini 

berfungsi untuk pengenalan makna 

pecahan.Sedangkan langkah selanjutnya 

digunakan Permainan Kartu Pecahan.Kartu 

ini dapat digunakan untuk melatih 

kemampuan siswa pada operasi hitung 

pecahan. Kartu Pecahan terbuat dari 

potongan kertas karton. Dengan penggunaan 

media ini, bilangan pecahan dapat nampak 

nyata dan menarik, sehingga siswa tidak 

hanya membayangkan bilangannya tetapi 

juga memahami konsep bilangan pecahan 

yang disajikan. Selain itu pembelajaran akan 

lebih melibatkan siswa secara langsung. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka 

peneliti melakukan penelitian tindakan kelas 

(PTK) dengan judul “Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Pecahan Biasa 

Menggunakan Media Kartu Pecahan 

Pada Siswa Kelas II SDN 25 Kota 

Selatan” 

Pengertian Kemampuan 

Menurut Telaumbanua (2021:14), 

kemampuan (abilty) merupakan kecakapan 

atau kesanggupan untuk menguasai suatu 

keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir 

atau hasil latihan praktek dan digunakan 

untuk mengerjakan sesuatu yang 

diwujudkan melalui tindakannya. 

Kemampuan adalah suatu kapasitas individu 

yang diperlukan untuk melakukan berbagai 

macam tugas dalam suatu pekerjaan yang 

dilakukannya. Assegaf, dkk (2022: 14). 

Pengertian Pecahan 

Menurut Avana Nurlev, dkk (2022: 36), 

kata pecahan berarti bagian dari keseluruhan 

yang berukuran sama berasal dari bahasa 

latin fractio yang berarti memecah menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil atau bagian 
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dari keseluruhan. Sebuah pecahan 

mempunyai 2 bagian yaitu pembilang dan 

penyebut yang penulisannya dipisahkan oleh 

garis lurus 
1

2
 , 

1

4
dan sebagainya.Sejalan juga 

dengan pendapat Heruman (2010: 43) 

menyatakan bahwa pecahan dapat diartikan 

sebagai bagian dari sesuatu yang utuh, 

dalam ilustrasi gambar yang biasanya 

ditandai dengan arsiran yang dinamakan 

pembilang dan bagian yang utuh dianggap 

sebagai satuan yang disebut dengan 

penyabut.” 

Contoh : 

 

 

 

 

Daerah yang di arsir menyatakan satu (1) 

bagian dari lima (5) bagian keseluruhan. 

Ditulis :
1

5
 , di mana 1 adalah pembilang, 5 

adalah penyebut. 

Dibaca : satu per lima. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa pecahan merupakan 

bagian dari suatu kesatuan dimana 

pembilang dan penyebut keduanya dapat 

dibandingkan. 

 

 

 

Macam-macam Pecahan 

Macam-Macam Pecahan Menurut 

Purwoto (Kismawati Beri Dwi Santi 2010: 

43) macam-macam pecahan meliputi : 1) 

Pecahan sederhana, yaitu pecahan yang 

pembilang dan penyebutnya merupakan 

bilangan-bilangan bulat yang koprim. (FPB 

dari pembilang dan penyebut adalah 1) 

Contoh :
2

2
 , 

4

9
 , 

11

15
 , dst, 2) Pecahan murni, 

yaitu pecahan yang pembilangnya lebih 

kecil dari penyebut. Contoh : 
1

2
 , 

1

3
 , 

3

4
 , 

9

10
 , 

dst, 3) Pecahan tidak murni, yaitu pecahan 

yang pembilangnya lebih besar dari 

penyebut. Contoh : 
7

5
 , 

12

10
 , 

4

3
 , 

8

7
 , dst, 4) 

Pecahan Mesir, yaitu pecahan dengan 

pembilang 1. Contoh : 
1

2
 , 

1

3
 , 

1

4
 , 

1

5
, dst, 5) 

Pecahan campuran, yaitu suatu bilangan 

yang terbentuk atas bilangan cacah dan 

pecahan biasa. Contoh : 4
1

3
 , 2 

2

3
 , 6 

4

9
 , dst. 

Pengertian Pecahan Biasa 

Menurut untoro joko (2010: 21) 

pecahan biasa adalah pecahan yang terdiri 

atas pembilang dan penyebut, dimana untuk 

pecahan paling sederhana, pembilang lebih 

kecil dari penyebutnya. 

Contoh : 
1

5
 , 

1

4
 , 

2

3
 , 

2

4
 , 

3

5
 , 

4

5
 

Menurut Tjelong Amir (2022: 66) 

Pecahan biasa adalah pecahan yang terdiri 



98 

 

dari pembilang dan penyebut, di mana 

pembilangnya lebih kecil dari penyebutnya. 

Contoh : 
2

3
 , 

1

4
 , 

1

3
 , 

1

2
 

Media Pembelajaran Kartu Pecahan 

Menurut Shamsudin (Mahanani, A 

2018: 3) kartu pecahan digunakan sebagai 

alat peraga yang memuat gambar pecahan 

suatu benda dengan pecahan yang sesuai. 

Sedangkan menurut Kartika (Mahanani, A 

2018: 3) kartu bilangan berfungsi untuk 

menambah keterampilan siswa dalam 

memahami atau mendalami suatu materi 

yang konsepnya telah dipelajari. Salah satu 

contoh alat peraga kartu bilangan adalah 

kartu permainan pecahan. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan, 

media kartu pecahan adalah suatu benda 

yang digunakan sebagai perantara untuk 

menyampaikan pembelajaran dalam bentuk 

kartu dengan gambar dan bilangan pecahan 

di dalamnya yang digunakan untuk menarik 

minat dan mempermudah siswa dalam 

pembelajaran pecahan. Berikut ini adalah 

contoh gambar kartu pecahan : 

Kekurangan dan Kelebihan Media Kartu 

Pecahan 

Adapun kelebihan dan kekurangan 

media kartu pecahan menururt Jayanti, N., 

& Setyawan dkk (2019: 5)  yaitu sebagai 

berikut :  

1. Kelebihannya antara lain : a) Bahannya 

murah, b) Mudah diperoleh, c) Peserta 

didik dapat menggunakannya langsung, d) 

Dapat menarik minat peserta didik  

2. Kekurangannya antara lain : a) Tidak 

dapat menampilkan objek atau benda 

yang terlalu besar, b) Ukurannya 

terlalu kecil untuk ditampilkan secara 

klasikal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Kartu Pecahan 

Penggunaan Media Kartu Pecahan Pada 

Mengenal Pecahan Biasa 

Penggunaan media kartu pecahan pada 

mengenal pecahan biasa, sebagai berikut : 

siswa mengerjakan soal pecahan yang 

bergambar dengan menggunakan kartu 

pecahan. Kartu terdiri dari 2 bagian yaitu 

bagian atas (gambar pecahan) dan bawah 

(lambang pecahan). Cara bermain kartu 

pecahan dimana siswa akan mencari gambar 

pecahan dengan lambang pecahan dan siswa 

akan meletakkan berdampingan antara 

gambar dan lambang pecahan satu persatu 

didepan kelas secara bergantian hingga kartu 

terakhir. Jika pemain tidak mempunyai kartu 
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dengan jawaban yang sama dengan kartu 

acuan, maka dianggap kalah 1 kali (tidak 

mendapat skor). Setiap menjawab benar skor 

1, tidak ada jawaban nilai 0 dan 

pemenangnya adalah pemain dengan skor 

terbanyak. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di 

SDN 25 Kota Selatan.Sekolah ini beralamat 

di Jalan HB Yasin, Limba U Dua, Kec. Kota 

Selatan, Kota Gorontalo Tahun ajaran 

2022/2023. Karakteristik penelitian yang 

digunakan dalam pelaksanaan tindakan kelas 

adalah siswa kelas II SDN 25 Kota 

Selatan.Terdiri dari 9 orang siswa yang 

diantaranya 5 laki-laki dan 4 perempuan. 

Objek dalam penelitian ini adalah 

meningkatkan kemampuan mengenal 

pecahan biasa menggunakan media kartu 

pecahan. 

Variabel Penelitian 

Yang menjadi variabel input yaitu 

menyangkut perlakuan yang diberikan 

kepada siswa kelas II SDN 25 Kota Selatan 

terkait dengan meningkatkan kemampuan 

mengenal pecahan biasa menggunakan 

media kartu pecahan pada siswa kelas II 

SDN 25 Kota Selatan. Adapun aspek yang 

diukur dalam variabel input adalah sumber 

belajar yang digunakan, media dan tempat 

belajar yang akan diuraikan sebagai berikut : 

a) Siswa yang menjadi subyek penelitian ini 

adalah kelas II SDN 25 Kota Selatan, b) 

Peneliti sebagai pelaksana kegiatan proses 

pembelajaran di kelas dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal pecahan biasa 

menggunakan media kartu pecahan pada 

siswa kelas II, c) Evaluasi dalam penelitian 

ini adalah berupa pemberian latihan soal 

untuk siswa agar bisa diketahui sejauh mana 

kemampuan siswa dalam mengenal pecahan 

biasa menggunakan media kartu pecahan. 

Variabel proses dalam penelitian ini 

adalah proses pelaksanaan tindakan  dengan 

menggunakan media kartu pecahan dalam 

pembelajaran mengenal pecahan biasa.  

Variabel output adalah hasil yang 

diperoleh dalam penelitian yang dilakukan. 

Variabel output dalam penelitian ini adalah 

Meningkatkan kemampuan mengenal 

pecahan biasa menggunakan media kartu 

pecahan pada siswa kelas II SDN 25 Kota 

Selatan, dengan aspek penilaian meliputi : 

kemampuan, menjelaskan macam-macam 

bentuk pecahan biasa, menyatakan nilai 

pecahan yang bagian daerahnya yang di 

arsir, dan membandingkan pecahan biasa. 

Prosedur Penelitian 

Menurut Arikunto Suharsimi, dkk 

(2021: 42) penelitian tindakan terdiri empat 
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tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan dan evaluasi, dan refleksi. 

Adapun prosedur pelaksanaan 

tindakan ini adalah: 

Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 

adalah peneliti berkolaborasi dengan guru 

kelas menyusun tentang : a) Menyusun RPP, 

b) Menyiapkan media pembelajaran kartu 

pecahan, c) Menyiapkan alat bantu mengajar 

yang diperlukan, d) Menyiapkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), e) Membuat 

lembar observasi, f) Menyusun instrument 

penilaian. 

Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 

meliputi : a) Peniliti bertindak sebagai 

pemberi tindak pembelajran dengan 

berbantu RPP, b) Peneliti dibantu oleh guru 

kelas sebagai obsevator, c) Pengamatan 

dilakukan dengan berpandu pada lembar 

observasi, d) Pembelajaran dilaksanakan 

menggunakan media kartu pecahan, e) 

Mengevaluasi hasil belajar siswa, f)  

Memberi tindak lanjut dan tugas rumah 

Tahap Pemantauan dan Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan pemantauan 

dan evaluasi antara lain: a) Observasi 

penilaian guru, b) Observasi penilaian siswa, 

c) Observasi penilaian hasil belajar 

 

Tahap Analisis dan Refleksi 

Pada tahap ini kegiatananalisis dan 

refleksi dilakukan setiap diakhir siklus. 

Apabila hasil analisis danrefleksi pada siklus 

Ibelum mencapai indikator peneliti yang 

telah ditetapkan maka akan dilanjutkan pada 

siklus II. Apabila hasil analisis dan refleksi 

pada siklus II sudah mencapai indikator dari 

siklus I maka menunjukan bahwa penelitian 

tindakan kelas dengan menggunakan media 

kartu pecahan terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal pecahan biasa di 

kelas II SDN 25 Kota Selatan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi: 

Observasi 

Dalam penelitian ini digunakan 2 jenis 

lembar observasi yakni lembar observasi 

untuk guru dan lembar observasi untuk 

siswa. Untuk mengukur aktivitas guru 

digunakan lembar observasi guru dan untuk 

mengukur aktivitas siswa menggunakan 

lembar observasi siswa.  

Tes 

Tes yang digunakan yang diberikan 

berupa tes tertulis yang berisi sejumlah soal 

untuk mengukur kemampuan mengenal pada 

pecahan biasa  
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Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa foto-foto yang relevan. 

Foto-foto tersebut menjelaskan tentang 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 

di kelas II SDN 25 Kota Selatan dengan 

menggunakan media kartu pecahan. Selain 

foto-foto yang relevan, dokumentasi yang 

digunakan adalahdokumentasi lembar kerja 

peserta didik, lembar evaluasi individu, dan 

dokumentasi setiap kegiatan guru dan siswa 

pada proses pembelajaran. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Pada tahap analisis kegiatan 

yang dilakukan adalah mengumpulkan 

semua data yang diperoleh dari hasil 

perbaikan dan evaluasi. Adapunkutipan dari 

Suharsimi (Tola 2017:27), Data yang di 

peroleh menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Untuk Siswa yang Mampu : 

=  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑎𝑚𝑝𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛
  X 100 

Untuk Siswa yang Tidak Mampu : 

=  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑀𝑎𝑚𝑝𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛
 X 100 

Data aktivitas guru dan siswa  

Menurut rukajat (2018:28) hasil 

pengamatan aktivitas guru dan siswa 

dihitung dengan rumus :  

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 
 X 100 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh, kegiatan penelitian ini dianggap 

tuntas melalui 2 siklus yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti. Kemudian dalam 

pelaksanaan siklus ini dilaksanakan 4 tahap 

yaitu: (1) Tahap Perencanaan, (2) Tahap 

Pelaksanaan Tindakan, (3) Tahap 

Pemantauan dan Evaluasi, (4) Tahap 

Analisis dan Refleksi. 

Penelitian ini diawali dengan observasi 

awal terhadap subyek penelitian sebagai 

data awal yang menjadi dasar dipilihnya 

rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Dalam observasi awal ditemukan bahwa 

pada kemampuan mengenal pecahan biasa 

masih rendah. Dimana dari 9 siswa, yang 

mampu mengenal pecahan biasa berjumlah 

1 siswa atau 11% yang belum mampu 

mengenal pecahana biasa dan tidak dapat 

mengerjakan materi tersebut berjumlah 8 

siswa atau 89%. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa temuan pada observasi awal ini 

menunjukan bahwa pada kemampuan 

mengenal pecahan biasa masih rendah. 

Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan 

Siklus I 

1. Tahap Perencanaan 

Pada pelaksanaan pembelajaran peneliti 

mengacu pada rencana pelaksaan 
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pembelajaran (RPP). Kegiatan pengamatan 

mengacu pada instrumen observasi guru dan 

siswa.Pelaksanaan penelitian yang telah 

disetujui oleh kepala sekolah dan guru wali 

kelas II untuk siklus 1 ini dilakukn pada hari 

Rabu, 05 April 2023. 

2.  Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Dalam pelaksanaan tindakan penelitian 

ini, terlebih dahulu memulai pembelajaran 

dengan membaca doa belajar, kemudian 

dilanjutkan dengan menyanyikan lagu 

“Indonesia Raya” bersama-sama, setelah itu 

mengambil absen siswa, kemudian 

memberikan apersepsi dengan memberikan 

tanya jawab tentang permasalahan sehari-

hari yang berkaitan dengan pecahan. Setelah 

apersepsi, menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Kemudian melaksanakan 

pembelajaran mengenal pecahan biasa 

menggunakan media kartu pecahan, 

langkah-langkah tersebut sebagai berikut : 

Menjelaskan mengenai pengertian pecahan 

biasa dan bentuk–bentuk pecahan biasa. 

Setelah menjelaskan pengertian pecahan 

biasa dan bentuk-bentuk pecahan, kemudian 

memperlihatkan gambar media kartu 

pecahan. Setelah itu, guru meminta dua 

orang siswa maju ke depan kelas, kedua 

siswa diminta menggambar pecahan persegi 

dibagi dua bagian yang sama besar. Setelah 

itu, siswa dan guru melakukan tanya jawab 

tentang percobaan yang telah dilakukan 

tersebut.setelah itu guru mendemonstrasikan 

penggunaan media kartu pecahan. Dengan 

bimbingan guru siswa menyatakan, 

menuliskan, membaca nilai dan lambang 

pecahan dengan benar, setelah itu siswa 

dibagi menjadi 3 kelompok yang terdiri 3 

siswa, kemudian siswa menempatkan diri 

pada kelompoknya, setelah itu siswa 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

yaitu menyatakan, menuliskan, membaca 

nilai dan lambang pecahan dari sebuah 

gambar atau sabaliknya. Setelah itu siswa 

bermain kartu pecahan untuk memperdalam 

pengenalan pecahan. Setelah itu siswa 

perwakilan dari setiap kelompok 

membacakan hasil kerja kelompok di depan 

kelas. Kemudian siswa dan guru bersama-

sama membahas hasil kerja kelompok. 

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

pada guru (peneliti) tentang materi yang 

belum dipahami. Guru (peneliti)  

memberikan motivasi dan penguatan kepada 

siswa yang belum aktif dalam pembelajaran, 

kemudian guru membagikan soal LKPD 

untuk mereka kerjakan setelah siswa selesai 

mengerjakan soal-soal yang ada di LKPD. 

Kemudian untuk menumbuhkan semangat 

setiap siswa mengikuti proses pembelajaran 

maka akan diberikan penghargaan berupa 

hadiah kepada masing-masing kelompok 
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yang menyelesaikan pekerjaan mereka 

berdasarkan yang berhasil menyelesaikan 

terkebih dahulu dan begitu seterusnya, 

kegiatan terakhir menyimpulkan materi 

dengan melibatkan siswa. Selanjutnya 

melakukan evaluasi diakhir pembelajaran, 

dengan membagikan soal kepada setiap 

siswa. Soal tersebut sebagai alat ukur 

keberhasilan proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Kemudian pembelajaran di 

akhiri dengan membaca doa menurut 

agaman dan keyakinan masing-masing, pada 

saat peneliti sedang melakukan proses 

pembelajaran, guru kelas mengamati 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

peneliti dengan memperhatikan lembar 

observasi, baik itu lembar observasi guru 

maupun lembar observasi siswa yang telah 

diberikan oleh peneliti sebelum 

pembelajaran dimulai. 

3. Tahap Pemantauan Dan Evaluasi 

a. Hasil Pengamatan aktivitas guru 

 

Diagram Hasil Pengamatan Aktivitas 

Guru Siklus I 

Berdasarkan diagram hasil pengamatan 

aktivitas guru di atas, dari 25 aspek yang 

diamati, terdapat 11 aspek yang termasuk 

kategori Sangat Baik dengan presentase 

44%, 13 aspek dalam kategori Baik dengan 

presentase 52%, dan 1 aspek dalam kategori 

Cukup dengan presentase 4%. 

b. Hasil Pengamatan aktivitas siswa 

 

Diagram Hasil Pengamatan Aktivitas 

Siswa Siklus I 

Berdasarkan diagram hasil pengamatan 

aktivitas siswa diatas. dari 12 aspek yang 

dinilai, 3 aspek termasuk dalam kategori 

Sangat Baik dengan presentase 25%, 5 

aspek termasuk dalam kategori Baik dengan 

presentase 42%, dan 4 aspek termasuk 

dalam kategori Cukup dengan presentase 

33%. 
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c. Hasil Evaluasi Kemampuan Mengenal 

Pecahan Biasa 

 

Diagram Hasil Kemampuan Mengenal 

Pecahan Biasa Siklus I 

Berdasarkan diagram hasil penilaian 

kemampuan mengenal pecahan biasadiatas. 

Dari jumlah 9 siswa yang mencapai 

ketuntasan nilai di atas 75atau mencapai 

KKM berjumlah 3 siswa atau sebesar 33% 

dan siswa yang belummencapai KKM 

berjumlah 6 siswa atau sebesar 67%. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa siklus I kemampuan 

mengenal pecahan biasa menggunakan 

media kartu pecahan belum berhasil karena 

kegiatan belajar siswa pada siklus I ini 

belum mencapai 75%. 

4. Tahap Analisis dan Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti tentang kemampuan 

kemampuan mengenal pecahan biasa selama 

proses pembelajaran peneliti melakukan 

pengamatan bahwa dari 3 aspek yang 

diukur, rata-rata presentase yang diperoleh 

belum memenuhi indikator capaian yang 

telah ditetapkan.  

Kemampuan mengenal pecahan biasa 

secara umum telah mengalami perubahan 

dari observasi awal. Setelah dilakukan 

tindakan siklus I dengan menggunakan 

media kartu pecahan, presentase siswa yang 

memiliki nilai mencapai KKM mengalami 

peningkatan menjadi 33% atau 3 siswa yang 

termasuk dalam kategori Mampu, namun 

karena hasil yang diperoleh belum mencapai 

target atau tingkat ketercapaian sebanyak 

79% maka penelitian akan dilanjutkan ke 

Siklus II. 

Faktor yang mempengaruhi belum 

tercapainnya indikator yaitu kurangnya 

perhatian siswa dalam menerima materi, 

kurangnya keaktifan siswa bertanya dan 

menjawab    saat pelajaran berlangsung, 

kemudian juga beberapa siswa kurang 

berpartisipasi saat berdiskusi, saat 

dilaksanakan tes evaluasi mendapat nilai 0 

atau termasuk kategori tidak tuntas. 

Beberapa siswa juga masih belum bisa 

menjelaskan macam-macam bentuk pecahan 

biasa kemudian siswa juga masih keliru 

dalam menyatakan nilai pecahan yang 

bagian daerahnya yang diarsir, 

membandingkan pecahan biasa dan siswa 

juga masih bingung dalam menggunakan 

media kartu pecahan pada saat bermain 

kartu pecahan.  

33%

67%

Mampu 3
siswa

Tidak Mampu
6 siswa
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Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti meyusun 

kembali jadwal pelakasanaan penelitian dan 

membuat rancangan penelitian yang 

dilaksanakan pada hari selasa, 11 April 

2023. Dengan memperhatikan hal-hal yang 

akan di lakukan pada siklus II agar 

mencapai indikator keberhasilan. 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Dalam pelaksanaan tindakan penelitian 

ini, terlebih dahulu membuka pembelajaran 

dengan membacakan doa dan memberikan 

kesempatan kepada siswa menyampaikan 

apa yang mereka pelajari sebelumnnya, 

setelah itu menyanyikan lagu "Indonesia 

Raya" bersama-sama, setelah itu mengambil 

kehadiran siswa, kemudian guru melakukan 

apersepsi dengan memberikan pertanyaan 

terkait materi yang telah dipelajari pada 

siklus 1 yaitu menyatakan nilai pecahan 

biasa dengan mengajukan pertanyaan “Naila 

memiliki 1 buah jambu berukuran besar. 

Namun buah jambu itu akan diberikan pada 

4 orang temannya, apa yang harus dilakukan 

Naila?”, “Lalu bagaimana cara 

membaginya?” Kemudian guru memberikan 

pengutan atas jawaban. setelah itu guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya masuk pada materi 

pembelajaran, guru melakukan tanya jawab 

dengan siswa mengenai mengenal pecahan 

dalam materi yang lalu. Setelah itu siswa 

mendengaarkan penjelasan guru tentang 

membandingkan pecahan dengan media 

kartu pecahan. Kemudian siswa 

memperhatikan penjelasan guru tentang 

penggunaan tanda pembanding, selanjutnya 

guru meminta beberapa siswa maju kedepan 

kelas, siswa itu diminta memberikan tanda 

pembanding pada dua buah pecahan. Setelah 

itu siswa dan guru melakukan tanya jawab 

tentang demonstrasi yang telah dilakukakan 

tersebut. Setelah itu siswa dibagi 3 

kelompok yang terdiri 3 siswa, kemudian 

siswa menempatkan diri pada kelompoknya. 

Setelah itu siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru yaitu memberikan tanda 

pembanding pada dua buah pecahan serta 

mengurutnkan pecahan. Kemudian siswa 

bermain kartu pecahan untuk 

memeperdalam pengenalan perbandingan 

pecahan. Selanjutnya perwakilan dari 

masing-masing kelompok membacakan 

hasil kerja kelompok di depan kelas, siswa 

dan guru bersama-sama membahas hasil 

kerja kelompok. Setelah itu siswa diberi 

kesempatan untuk bertanya pada guru 

(peneliti) tentang materi yang belum 

dipaahami. Kemudian guru (peneliti) 

memberikan motivasi dan penguatan kepada 

siswa yang belum aktif dalam pembelajaran. 
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Setelah itu siswa dibagikan LKPD untuk 

mereka kerjakan. Setelah siswa selesai 

mengerjakan LKPD. Guru memberikan 

penghargaan atas partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Akhir pembelajaran, siswa 

dan guru menyimpulkan materi 

pembelajaran dan memembaca doa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing. 

3. Tahap Pemantauan Dan Evaluasi 

a. Hasil pengamatan aktivitas guru 

 

Diagram Hasil Pengamatan Aktivitas 

Guru Siklus II 

Berdasarkan diagram pengamatan 

aktivitas guru siklus II diatas. Dari 25 aspek 

yang dinilai terdapat 24 aspek yang 

termasuk kategori Sangat Baik dengan 

presentase 96%, dan 1 aspek dalam kategori 

Baik dengan presentase 4%. 

 

 

 

 

 

b. Hasil pengamatan aktivitas siswa 

 

Gambar Diagram Hasil Pengamatan 

Aktivitas Siswa Siklus II 

Berdasarkan diagram pengamatan 

aktivitas siswa siklus II diatas. Dari 12 aspek 

yang dinilai, 11 aspek termasuk dalam 

kategori Sangat Baik dengan presentase 

92%, 1 aspek termasuk dalam kategori Baik 

dengan presentase 8%.  

c. Hasil Penilaian Kemampuan 

Mengenal Pecahan Biasa 

 

Diagram Hasil Kemampuan Mengenal 

Pecahan Biasa Siklus II 

Berdasarkan diagram hasil 

kemampuan mengenal pecahan biasa 

diatas dapat dilihat bahwa hasil dari 
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penilaian kemampuan mengenal pecahan 

biasa dengan menggunakan media kartu 

pecahan terdapat 8 siswa atau 89% yang 

mampu dengan indikator yang telah 

ditentukan. Kemudian terdapat 1 siswa 

atau 11% yang kurang mampu dengan 

indikator yang telah ditentukan. 

Tahap Analisis Dan Refleksi 

Dari hasil pembelajaran telah 

mengalami peningkatan yang baik pada 

siklus II ini yaitu dimana siswa sudah 

mampu mengenal pecahan biasa dengan 

menggunakan media kartu pecahan. 

Sehingga pada siklus II ini telah mencapai 

indikator yang diharapkan. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nillai yang 

diperoleh yaitu dari 9 siswa terdapat 8 siswa 

atau 89% yang mendapatkan nilai kategori 

mampu dengan memperoleh nilai 75 keatas 

dan 1 siswa atau 11% yang mendapatkan 

nilai kategori kurang mampu dengan 

memperoleh nilai 75 kebawah. Hasil 

tersebut telah mencapai indikator yang telah 

ditetapkan. 

Pembahasan 

Kegiatan penelitian tindakan pada 

materi mengenal pecahan biasa dengan 

menggunakan media kartu pecahan sebagai 

alat peraga telah mencapai indikator kinerja 

yang telah ditetapkan dan sudah sesuai 

dengan indikator kinerja yang ditetapkan di 

SDN 25 Kota Selatan, yaitu dengan 

memiliki indikator sebagai berikut : 1) 

Aktivitas pembelajaran guru meningkat 

sampai 96% dan aktivitas pembelajaran 

siswa meningkat sampai 92%, 2) Hasil 

deskripsi siklus II menunjukkan 8 siswa atau 

89%  dari 9 siswa menunjukkan hasil 

pembelajaran yang memuaskan. 

Hal ini karena keunggulan dan 

penerapan kartu pecahan yaitu dengan 

bermain kartu pecahan siswa suka dengan 

proses pembelajaran dengan menggunakan 

media kartu pecahan siswa dapat belajar 

sambil bermain sehingga siswa akan lebih 

mengenal materi pecahan biasa yang akan 

dipelajari. Suasana dalam proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan 

karena menggunakan realitas kehidupan, 

yaitu kecenderungan siswa yang menyukai 

dunia permainan, sehingga siswa tidak cepat 

bosan untuk belajar matematika. Selain itu 

dalam pembelajaran ini melatih siswa untuk 

memiliki keterampilan berpikir maupun 

keterampilan sosial seperti keterampilan 

mengenal pecahan secara cepat, mampu 

memberikan apresiasi kepada siswa yang 

lain. Antusiasme siswa pada saat 

menggunakan media kartu pecahan.ini 

sejalan dengan pendapat  Yulia Putriana 

(2022:70) yang menyatakan bahwa media 

kartu pecahan ini bermanfaat digunakan 
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untuk siswa karena dalam penerapanya, 

siswa dapat menggunakan media kartu 

pecahan dan menggunakanya dengan 

baik.dapat disimpulkan bahwa media kartu 

pecahan merupakan media pembelajaran 

yang dapat merangsang proses berpikir 

siswa. Karena mudah digunakan dapat 

menghubungkan secara langsung dengan 

materi pecahan. 

Terdapat 1 siswa atau 11% yang 

mendapatkan nilai kategori kurang mampu 

dengan memperoleh nilai 75 kebawah. 

Kemudian untuk 1 siswa yang kurang 

mampu mengenal pecahan biasa agar 

diberikan semangat atau dorongan berupa 

motivasi yang membangun untuk lebih giat 

dalam belajar khususnya mengenal pecahan 

biasa,  dan diserahkan kepada guru kelas 

untuk ditindak lanjuti kembali. 

Berdasarkan data yang telah dianalisis 

dari siklus I dan siklus II terlihat mengalami 

peningkatan kemampuan siswa dalam 

mengenal pecahan biasa. Pada siklus I hanya 

memperoleh 33% atau 3 siswa yang telah 

mencapai ketuntasan, dan pada siklus II naik 

menjadi 89% atau 8 siswa yang telah 

mecapai ketuntasan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan mengenal 

pecahan biasa siswa telah memenuhi 

indikator kinerja pencapaian yang telah 

ditetapkan yaitu 75% dengan nilai 

ketuntasan 75 keatas. 

Untuk lebih jelasnya, gambar diagram 

perbandingan kemampuan mengenal 

pecahan biasa menggunakan media kartu 

pecahan dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Diagram Perbandingan Kemampuan Mengenal Pecahan Biasa
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Dengan demikian hipotesis penelitian 

tindakan kelas ini dinyatakan bahwa dengan 

menggunakan media kartu pecahan dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal  

pecahan biasa pada siswa kelas II SDN 

25 Kota Selatan, dinyatakan berhasil dan 

dapat diterima. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang telah dilaksanakan dalam II 

siklus dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan media kartu pecahan 

kemampuan mengenal pecahan biasa pada 

siswa kelas II SDN 25 Kota Selatan 

meningkat.  

Hal ini terlihat dari adanya peningkatan 

yang ada pada evaluasi siklus I sebesar 33% 

sedangkan pada siklus II sebesar 89%. 

Untuk siswa pada siklus I dari 9 siswa yang 

mampu sebanyak 3 siswa atau 33% dan 

yang kurang mampu sebanyak 6 siswa atau 

67%. Sedangkan pada siklus II dari 9 siswa 

yang mampu sebanyak 8 siswa atau 89% 

dan yang kurang mampu sebanyak 1 siswa  

atau 11%.
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